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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat dikemukakan

kesimpulan bahwa efektivitas penggunaan QRIS dalam meningkatkan

omset penjualan UMKM SKY Laundry sudah berjalan dengan efektif.

Adapun kesimpulan untuk masing-masing aspek, dikemukakan sebagai

berikut:

1.

Aspek pemahaman program, pada aspek ini hal yang diukur adalah
dengan melihat sebera paham pelaku usaha SKY Laundry dan
pelanggan sekaligus pengguna yang melakukan pembayaran
menggunakan QRIS paham akan mekanisme atau cara kerja dari
program atau layanan QRIS ini. Adapun hambatan yang masih
dihadapi oleh pelaku usaha sendiri yaitu ternyata belum semua
pelanggan menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran dan
masih adapula yang belum paham betul mengenai cara membayar
menggunakan QRIS. Sehingga aktivitas ini belum bisa dikatakan
sepenuhnya berhasil, oleh karena itu dibutuhkan tindakan untuk
meningkatkan pemahaman program QRIS kepada masyarakat atau
pelanggan yang sudah dikatakan sebelumnya pada sintesis
pemecahan masalah.

Aspek ketepatan sasaran, pada aspek ini sudah cukup berhasil
dilakukan dalam segi mengajak para masyarakat yang menggunakan
tunai untuk beralih ke permbayaran non-tunai. Ketepatan sasaran ini
merupakan ketentuan dari sebuah sistem yang terdiri dari program
atau kegiatan-kegiatan yang terarah dalam mencapai tujuan dan
sasaran-sasaran yang dikehandaki. Adapun kriteria dari ketepatan ini
dikaitkan dengan rasionalitas substantif, karena kriterian bukan

hanya cara atau instrumen untuk mewujudkan tujuan tersebut. Yang



artinya ketepatan sasaran ini juga bisa diisi dengan indikator
keberhasilan dari menggunakan sistem atau program tersebut.

. Aspek ketepatan waktu, aspek ini diukur dari kecepatan pelaksanaan
sistem atau program QRIS bekerja. Yang mana pelaksanaan dari
adanya sistem atau program QRIS sudah cukup dikatakan berjalan
dengan baik, akan tetapi masih adanya tantangan atau hambatan
yang masih dapat dirasakan oleh pelaku usaha maupun pengguna
atau pelanggan pada saat ingin melakukan transaksi pembayaran.
Yang mana tantangan yang dihadapi yaitu terkendala nya jaringan
internet yang kurang baik yang sewaktu-waktu dapat timbul tanpa
dapat diprediksi. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut
dibutuhkan tindakan untuk mencegah seperti yang sudah dikatakan
sebelumnya pada sintesis pemecahan masalah.

. Aspek ketercapaian tujuan, aspek ini diukur dari sejauhmana tujuan
dari kegiatan atau program tersebut berjalan sesuai dengan tujuan.
Dimana tujuan dari penggunaan QRIS ini adalah memberikan rasa
aman dan nyaman kepada pelaku usaha SKY Laundry maupun
pelanggan yang ingin melakukan transaksi dengan QRIS dan juga
memberikan solusi pembayaran yang cepat dan praktis kepada
pelaku usaha maupun pelanggan. Sehingga hal ini dapat dikatakan
sudah berhasil terlaksana dengan baik, karena sudah terbukti dari
beberapa informan yang lebih memilih menggunakan transaksi
pembayaran dengan QRIS dibandingkan dengan penggunaan uang
tunai.

. Aspek perubahan nyata, pada aspek ini diukur dari perubahan atau
dampak yang ditimbul dari menggunakan QRIS sebagai metode
pembayaran non-tunai. Adanya perubahan ini memberikan
dorongan kepada masyarakat yang tadinya menggunakan uang tunai
menjadi beralih menggunakan sistem pembayaran non-tunai.

Sehingga, dapat dikatakan aspek ini sudah berhasil memberikan

74



dampak bagi pelaku usaha SKY Laundry, karena hal tersebut sudah
dirasakan oleh pelaku sendiri bahwa dengan menggunakan QRIS,
pendapatan ataupun omset penjualan yang diterima menjadi lebih

baik dibandingkan dengan menggunakan uang tunai.
Berdasarkan kesimpulan, dapat ditarik secara keseluruhan bahwa
efektivitas penggunaan QRIS dalam meningkatkan omset penjualan pada
UMKM dapat dikatakan cukup efektif, yang mengacu pada lima aspek yang

sudah dijelaskan sebelumnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah disajikan,
kemudian peneliti akan memberikan beberapa saran yang kiranya akan
memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait. Sehingga penulis ingin
memberikan beberapa saran yaitu:

1. Pada aspek pemahaman program untuk lebih meningkatkan
pemahaman masyarakat sebaiknya pelaku usaha memberikan
edukasi dan sosialisasi keuntungan menggunakan QRIS dan
menyediakan infografis mengenai penggunaan QRIS.

2. Pada aspek ketepatan sasaran lebih ditingkatkan lagi untuk mecapai
atau meggiring para masyarakat maupun pelanggan untuk
menerapkan cashless society demi keberhasilan usaha SKY Laundry
yang sudah menerapkan sistem pembayaran non-tunai dengan
QRIS.

3. Pada aspek ketepatan waktu sebaiknya jika adanya hambatan atau
kendala yang dihadapi seperti terganggunya jaringan internet,
sebaiknya pelaku usaha melakukan peningkatan kapasitas jaringan
internet di lokasi usaha untuk mempermudah proses transaksi
masuk. Hal tersebut dilakukan guna mencegah terjadinya double
payment pada saat melakukan pembayaran melalui QRIS.

4. Pada aspek ketercapaian tujuan ini SKY Laundry dapat lebih lagi
ditingkatkan kualitas pelayanan pada program QRIS dengan
melakukan beberapa hal yaitu:

-  memberikan promosi untuk setiap platform pembayaran
yang digunakan

- selalu up to date dengan teknologi pembayaran yang
digunakan

- meyakinkan bahwa penggunaan QRIS lebih memberikan

kemudahan dalam bertransaksimeyakinkan pelanggan
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maupun masyarakat bahwa QRIS memberikan rasa aman
dalam bertransaksi

5. Pada aspek perubahan nyata usaha SKY Laundry lebih ditingkatkan
lagi penggunaan QRIS dan mempertahankan sistem pembayaran
non-tunai dengan QRIS agar transparansi keuangan atau pendapatan
yang dikelola menjadi jelas dan tertata dengan baik.

6. Bagi Pelaku Usaha SKY Laundry untuk mempertahankan dan
meningkatkan omset penjualannya melalui penggunaan QRIS
adalah dengan:

- memberikan program cashback bagi pelanggan maupun
pengguna

- melakukan promosi soal QRIS dengan memberikan promo
maupun diskon bagi pelanggan maupun pengguna QRIS

- memberikan loyalitas ataupun poin bagi pelanggan maupun
pengguna

- berkomitmen untuk tidak perpindah dan tetap menggunakan
metode pembayran non-tunai QRIS untuk menghindari
ketidakjelasan laporan keuangan

7. Bagi peneliti selanjutnya terkait dengan efektivitas dan QRIS,
penulis menyarankan untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai
teori yang ingin digunakan dan bagaimana sistem transaksi QRIS ini
bekerja. Sehingga, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan

sebagai pegangan ataupun referensi bagi para pihak yang terkait.
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